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ABSTRAK

Intensi prososial adalah niat dan kecenderungatviohad untuk berperilaku
prososial yang dilakukan atau direncanakan untuknoteng orang lain, tanpa
memperhatikan motif  penolongnya. Perilaku prodosia@uga dipengaruhi oleh
keberagamaan individu, vyaitu sikap dan perilaku esesng yang meyakini,
membenarkan dan melaksanakan ajaran agamanya.itRenehi bertujuan untuk
mengetahui bagaimana hubungan antara keberagameagard intensi prososial
terhadap korban bencana gempa bumi pada mahasisisenMProgram Studi Psikologi
Universitas Diponegoro Semarang.

Sampel penelitian berjumlah 144 orang, dengaaktaristik mahasiswa Program
Studi Psikologi Universitas Diponegoro meliputi @rdan wanita, beragama Islam.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakaniktdRroportional Random
Sampling Metode pengumpulan data dalam penelitian ini ad&lkhla Intensi Prososial
yang berjumlah 32 aitenxE0,9020) dan Skala Keberagamaan yang berjumlah 37 aitem
(c=0,9044).

Berdasarkan hasil analisis data dengan met8gpearman Rank Correlation
diperoleh koefisien korelasho sebesar 0,542 dengan p=0,000 (p<0,01). Nilai tarse
menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang sasigaifikan antara keberagamaan
dengan intensi prososial terhadap korban bencangpgebumi Yogyakarta dan Jawa
Tengah. Sumbangan efek(R Square)alam penelitian ini adalah sebesar 0,294 artinya
intensi prososial 29,4% ditentukan oleh keberagainsedangkan sisanya sebesar 70,6%
ditentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak ditkap dalam penelitian ini.
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